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Sebelum membangun suatu bangunan perlu perencanaan yang lebih matang, mulai 
dari survey, desain dan pembuatan RAB , Pelaksanaan hingga akhir. Dalam 
perhitungan diperlukan ketelitian yang tinggi sehingga bangunan yang dikerjakan 
memenuhi standar yang diinginkan baik mutu maupun keekonomisannya. Untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pembangunan gedung dan bangunan 
di bidang konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar.perhitungan harga satuan yaitu 
Analisa Biaya Konstruksi. Analisa Biaya sangat berpengaruh terhadap Keekonomisan 
suata pekerjaan atau proyek yang akan dilaksanakan. Dengan adanya analisa tersebut 
sehingga dapat menyediakan perencanaan biaya yang sesuai sehingga proyek 
pekerjaan dapat selesai sesuai dengan target. Seiring dengan perjalanan waktu dan 
perkembangan, metode analisa selalu mengalami perubahan dalam rangka untuk 
menyempurnakan metode – metode yang digunakan sebelumnya. Analisa biaya 
konstruksi yangselama ini dikenal diantaranya analisa BOW, SNI 2002 dan SNI 2007. 
Dalam penyusunan harga satuan pekerjaan diperlukan data - data yang mendukung 
diantaranya gambar bestek, volume pekerjaan, RAB , RKS, daftar harga bahan dan 
upah pada daerah penelitian. Dari perhitungan analisa harga satuan yang dilakukan 
didapatkan perbandingan harga satuan dengan metode BOW, SNI 2002, dan SNI 2007 
dan menghasilkan perbedaan anggaran biaya yang cukup signifikan yaituAnalisa  
BOW   Rp. 471.280.560,00,  analisa  SNI 2002 Rp.413.490.034 dan SNI 2007 yaitu 
Rp. 436.996.710. 
 
1.  Pendahuluan 
Proses analisa biaya konstruksi adalah suatu proses untuk mengestimasi biaya langsung yang secara umum 
digunakan. Salah satu metode yang digunakan untuk mengestimasi biaya konstruksi adalah menghitung secara detail 
harga satuan pekerjaan berdasarkan nilai indeks atau koefisien untuk analisis biaya bahan dan upah kerja. Disamping itu 
pula kemampuan tukang juga perlu diketahui karena kemampuan tukang yang berbeda beda akan mempengaruhi 
produktifitas kerja yang berujung pada biaya dan durasi pelaksanaan pekerjaan. 
Ada dua metode yang sering digunakan dalam menghitung Rencana anggaran biaya bangunan yaitu : 
1. Metode BOW 
BOW adalah suatu ketentuan dan ketetapan umum yang ditetapkan Dir. BOW pada tanggal 28 februari 1921 nomor 
5372 A pada jaman belanda. Dalam analisa BOW, telah ditetapkan angka jumlah tenaga kerja dan bahan untuk suatu 
pekerjaan. 
2. SNI merupakan pembaharuan dari analisa BOW ( Burgeslijke Openbare Werken ) 1921, dengan kata lain bahwa 
analisa SNI merupakan analisa BOW yang diperbaharui. Analisa SNI ini dikeluarkan oleh pusat penelitian dan 




pengembangan pemukiman. Sistem penyusunan biaya dengan menggunakan analisa SNI ini hampir sama dengan 
sistem perhitungan dengan menggunakan analisa BOW. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, Penulis mencoba menganalisa salah satu jenis rencana anggaran biaya pada 
salah satu pekerjaan dan diberi judul “ANALISA PERBANDINGAN ESTIMASI ANGGARAN BIAYA ANTARA METODE 
SNI DAN BOW PADA PEKERJAAN TALUD PANTAI DESA TALAGA BESAR“ 
 
2. Landasan Teori 
Menurut H Bachtiar Ibrahim ( 2007 ), didalam buku berjudul “ Rencana dan Estimasi Real of cost “, yang dimaksud 
dengan rencana anggaran biaya suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya anggaran biaya suatu 
bangunan dan upah, serta biaya – biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. 
Anggaran biaya merupakan harga dari bangunan yang dihitung dengan rinci, cermat dan memenuhi syarat. 
Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan berbeda-beda dimasing-masing daerah, disebabkan karena perbedaan 
harga bahan bangunan dan upah tenaga kerja. 
Menurut Soedrajat Sasraatmadja ( 1994 ) didalam buku berjudul “ Analisa Anggaran Biaya Pelaksanaan”, 
penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan, harga dariberbagai macam bahan dan 
pekerjaan yang terjadi pada suatau konstruksi. Karena taksiran dibuat sebelum pembangunan dimulai, maka jumlah biaya 
yang diperoleh ialah “ taksiran biaya “ bukan “ biaya sebenarnya” atau atual cost. Layak atau tidak suatu taksiran biaya 
dengan biaya sebenarnya, tergantung dari kepandaian dan keputusan yang diambil berdasarkan pengalaman. 
 
2.1 Estimasi Biya 
Estimasi analisa ini merupakan metode yang secara tradisional dipakai oleh estimator untuk menentukan setiap 
tarif komponen pekerjaan. Penekanan utamanya diberikan pada faktor-faktor proyek seperti jenis, ukuran, lokasi, bentuk 
dan tinggi yang merupakan faktor penting yang mempengaruhi biaya konstruksi. ( Allan Ashworth, Perencanaan Biaya 
bangunan, 1994 ). 
Rencana anggaran biaya dihitung berdasarkan pada gambar rencana dan spesifikasi bangunan. Menurut 
J.A. Mukomuko ( 1987 ), dalam bukunya “ Dasar penyususnan Anggaran Biaya bangunan ‘ dalam menyusun biaya 
diperlukan gambar-gambar bestek serta rencana kerja, daftar upah, daftar harga bahan, buku analisis, daftar susunan 
rencana biaya, serta daftar jumlah tiap jenis pekerjaan. 
Menurut A. Soedrajat sastratmadja ( 1994 ), dalam bukunya “ Analisa anggaran pelaksanaan ‘ bahwa rencana anggaran 
biaya dibagi menjadi dua yaitu rencana anggaran biaya terperinci dan anggaran biaya kasar. 
a. Rencana Anggaran Biaya Kasar 
Merupakan rencana anggaran biaya sementara dimana pekerjaan dihitung tiap ukuran luas. Adapun contoh cara 
perhitungan RAB kasar sebagai berikut ; 
Pekerjaan dihitung dengan cara mengalikan setiap M² luas bangunan dengan harga setiap m² luas bangunan. 
Misalnya :  Luas bangunan 100 m², harga Rp.75.000,- / m² 
   Harga seluruhnya = 100 x Rp.75.000,- = Rp.7.500.000,- 
b. Rencana Anggaran Biaya Terperinci 
Yang dimaksud dengan rencana anggaran biaya terperinci adalah anggaran biaya bangunan atau proyek yang 
dihitung dengan terperinci dan cermat, sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat penyusunan anggaran biaya. 
Penyusunan anggaran biaya yang dihitung didasarkan atau didukung oleh : 
• Bestek, gunanya untuk menentukan spesifikasi bahan dan syarat-syarat teknis. 
• Gambar bestek, gunanya untuk menentukan atau menghitung besarnya masing-masing volume pekerjaan. 
• Harga satuan pekerjaan, didapat dari harga satuan bahan dan harga satuan upah berdasarkan perhitungan analisa. 




Adapun untuk proyek pemerintah biasanya telah ditetapkan daftar tingkat bahan upah dan harga alat. Perhitungan 
RAB secara terperinci merupakan cara menghitung volume dan harga dari seluruh pekerjaan yang dilaksanakan, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan secara memuaskan karena dapat dievaluasi setiap saat. Contoh dari menggunakan teknik 
perhitungan adalah sebagai berikut : 
1) Cara harga satuan  
Semua harga satuan dan volume tiap-tiap jenis pekerjaan dihitung. 
Misalnya : 1 m 3 beton bertulang harganya Rp.205.000,00 volume pekerjaan 100 m3Maka biaya seluruhnya :  
100 m3 x Rp.205.000,00 = Rp. 20.500.000,00 
2) Cara harga seluruhnya 
Dihitung volume bahan-bahan yang dipakai dan buruh yang dikaryakan, kemudian dikalikan dengan harga masing-
masing dan dijumlahkan. Menurut J.A Mukomuko ( 1987 ), didalam bukunya “ Dasar Penyusunan Anggaran Biaya 
bangunan “, dalam menyusun rencana anggaran biaya terperinci diperlukan sekali gambar-gambar dan daftar-daftar 
sebagai berikut : 
• Bestek ( Rencana pekerjaan ) dan gambar-gambar bestek. 
• Daftar upah 
• Daftar harga bahan ( material ) 
• Daftar analisa ( buku analisa ) 
• Daftar jumlah tiap jenis pekerjaan 
• Daftar rencana susunan biaya 
2.2 Analisa harga satuan pekerjaan 
Analisa harga satuan pekerjaan merupakan analisa bahan dan upah untuk membuat satu satuan pekerjaan 
tertentu, seperti 1 m³ beton ( 1:2:3), 1 m² galian pondasi dan sebagainya. Dari hasil empiris metoda ditetapkan koefisien 
pengali untuk bahan dan upah segala jenis pekerjaan.  
Komponen – komponen harga satuan pekerjaan harga terdiri dari : 
a. Analisa harga satuan bahan / material 
Yang dimaksud dengan analisa harga satuan bahan adalah menghitung banyaknya volume masing – masing 
bahan serta besarnya biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan per satuan pekerjaan konstruksi. 
Analisa harga satuan bahan / material mengandung dua unsur yaitu : 
a. Harga satuan bahan, merupakan harga satuan bahan / material bangunan yang berlaku di pasar pada saat 
anggaran biaya bengunan tersebut disusun. 
b. Indeks bahan, yaitu indeks yang menunjukan kebutuhan bahan / material bangunan untuk setiap satuan jenis 
pekerjaan. 
b.  Analisa harga satuan upah tenaga 
Yang dimaksud analisa harga satuan upah ialah, menhitung banyaknya tenaga serta biaya yang dibutuhkan, untuk 
menyelesaikan per  satuan  pekerjaan. 
Analisa harga satuan upah tenaga mengandung dua unsur yaitu : 
a. Harga satuan upah tenaga, merupakan upah yang diberikan kepada tenaga kerja konstruksi per harinya atas 
jasa tenaga yang dilakukan sesuai dengan keterampilannya. 
b. Indeks tenaga, yaitu yang menunjukan kebutuhan tenaga kerja untuk tiap – tiap posisi dalam satu kelompoknya. 




2.3 Metode Analisa perhitungan RAB 
Rencana anggaran biaya pembangunan gedung dapat dihitung dengan dua metode, yaitu metode BOW, metode 
SNI 2002 dan SNI 2007 : 
a. Metode BOW 
Prinsip yang terdapat dalam metode BOW mencakup daftar koefisien upah dan bahan yang telah ditetapkan. 
Keduanya menganalisa harga ( biaya ) yang diperlukan untuk membuat harga satuan pekerjaan bangunan. Dari koefisien 
tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi 
perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada suatu pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan 
harga material dan upahnya berlaku pada saat itu. ( Mukomuko, dasar Penyusunan Anggaran Biaya Bangunan, 1987 ) 
 
Gambar 1.: Metode analisa perhitungan RAB 
Contoh dari perhitungan analisa anggaran biaya dengan metode BOW adalah sebagai berikut : 
Harga 1 m³ pekerjaan membuat beton mutu K-225 ( 1:2:3 )  
1. Bahan : 
0,82 m³ Kerikil @ Rp. 433.125,00 = Rp. 355.162,50 
340 Kg semen PC @ Rp. 1.430,00 =  Rp. 486.200,00 
0,54 m³ Pasir @ Rp. 288.750,00 =  Rp. 155.925,00 
 Jumlah harga bahan = Rp. 997.287,50 
2. Upah : 
1,00 tukang batu @ Rp. 83.050,00 = Rp. 83.050,00 
0,10 kepala tukang batu  @ Rp. 94.050,00 = Rp. 9.405,00 
6,00 Pekerja @ Rp. 55.000,00 = Rp. 330.000,00 
0,30 mandor @ Rp. 72.050,00 = Rp. 21.615,00 
 Jumlah upah = Rp. 444.070,00 
Harga 1 m³ pekerjaan membuat beton mutu K-225 ( 1:2:3 ) : 
= Jumlah harga bahan + jumlah upah 
= Rp. 997.287,50 + Rp. 444.070.00 = Rp. 1.441,357,50 
( Analisa upah dan bahan ( Analisa BOW ), 2006 ) 
 
b. Metode SNI 
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Prinsip yang mendasar pada metode SNI adalah, daftar koefisien bahan dan upah tenaga sudah ditetapkan untuk 
menganalisa harga atau biaya yang diperlukan dalam membuat harga satu satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua 
koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. 
Komposisi perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, yang 
selanjutnya dikalikan dengan harga material dan upah yang berlaku dipasaran. 
Contoh perhitungan rencana anggaran biaya dengan metode SNI 2002 yaitu : 
Harga 1 m³ pekerjaan membuat beton mutu K-225 ( 1:2:3 )  
Bahan : 
 0,65 m³ Kerikil @ Rp. 433.125,00 =  Rp. 281.531,25 
 388 Kg semen PC  @ Rp. 1.430,00 = Rp. 554.840,00 
 0,65 m³ Pasir  @ Rp. 288.750,00 = Rp. 187.687,50 
 Jumlah harga bahan  =   Rp. 1. 024.058,75 
1. Upah : 
 1,00 tukang batu  @ Rp. 83.050,00 = Rp. 83.050,00 
 0,10 kepala tukang batu  @ Rp. 94.050,00  =   Rp. 9.405,00 
6,00 Pekerja @ Rp. 55.000,00 = Rp. 330.000,00 
0,30 mandor @ Rp. 72.050,00 =  Rp.   21.615,00 
 Jumlah upah      =   Rp. 444.070,00 
Harga 1 m³ pekerjaan membuat beton mutu K-225 ( 1:2:3 ) : 
= Jumlah harga bahan + jumlah upah 
= Rp. 1. 024.058,75 + Rp. 444.070.00 = Rp. 1.468.128,75 
( BSN,2002, Kumpulan analisa Biaya Konstruksi bangunan gedung dan perumahan  ) 
 
Contoh perhitungan rencana anggaran biaya dengan metode SNI 2007 yaitu : 
Harga 1 m³ pekerjaan membuat beton mutu K-225 ( 1:2:3 )  
1. Bahan : 
0,63 m³ Kerikil  @ Rp. 433.125,00= Rp. 272.868,75 
371 Kg semen PC  @ Rp. 1.430,00 = Rp. 530.530,00 
0,42 m³ Pasir   @ Rp. 288.750,00 = Rp. 120.986,25 
Jumlah harga bahan   =Rp. 924.385,00 
2. Upah : 
1,28 Tukang batu  @ Rp. 83.050,00 =   Rp.   22.838,75 
0,03 kepala tukang batu  @ Rp. 94.050,00 =   Rp.     2.633,40 
1,65 Pekerja   @ Rp. 55.000,00 =   Rp.   90.750,00 
0,08 mandor   @ Rp. 72.050,00 =   Rp.     5.980,00 
Jumlah upah     =  Rp. 122.202,15 
Harga 1 m³ pekerjaan membuat beton mutu K-225 ( 1:2:3 ) : 
= Jumlah harga bahan + jumlah upah 




= Rp. 924.385,00 + Rp. 122.202.30 = Rp. 1.046.587,15 
(BSN),2007, Kumpulan analisa biaya konstruksi bangunan gedung dan perumahan ) 
3.  Metode Penelitian 
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B. Metode SNI 2002





Gambar 2. Bagan alur penelitian 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Rencana Pekerjaan 
Pada bab ini akan dibahas analisa anggaran biaya beberapa paket pekerjaan yang dilakukan pada proyek 
pekerjaan talud pantai desa Talaga Besar  kecamatan Talaga raya kabupaten Buton Tengah. Penelitian ini dilakukan pada 
pekerjaan tanah, pekerjaan pasangan batu, pekerjaan plesteran, dan pekerjaan beton. Pekerjaan – pekerjaan yang akan 
dianalisa pada proyek talud pantai desa Talaga Besar kecamatan Talaga Raya kabupaten Buton Tengah adalah : 
 
Tabel 1.Uraian pekerjaan 
NO URAIAN JENIS PEKERJAAN VOLUME SATUAN 
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Dari tabel diatas selanjutnya dianalisa dengan harga satuan pekerjaan dengan menggunakan metode BOW, 
metode SNI 2002 dan metode SNI 2007. 
4.2 Perhitungan Analisa Anggaran Biaya Proyek 
a. Analisa Metode BOW 
Perhitungan analisa anggaran biaya pekerjaan galian tanah pondasi : 
1 m³ galian tanah biasa A. 1/m³ 
Upah : 
 Pekerja    0,750 Oh @ Rp. 60.000,00  =   Rp.   45,000,00 
 Mandor 0,0250 Oh @ Rp. 80.000,00  =   Rp.     2.000,00 
            =   Rp.   47.000,00  
Harga satuan pekerjaan 1 m³ galian tanah keras untuk 1 m ³= Rp. 47.000,00 
Anggaran biaya pekerjaan galian : Volume x HSP= 120 x 47.000,00=Rp. 5.640.000,00 
Dengan cara yang sama dapat dihitung analisa harga satuan bahan, upah dan harga satuan pekerjaan untuk 
pekerjaan – pekerjaan lainnya seperti pada tabel 4.2 Analisis harga satuan bahan, upah dan harga satuan pekerjaan. 
b. Analisa Metode SNI 2002 
Perhitungan rencana anggaran biaya pekerjaan galian tanah pondasi : 
Pekerjaan tanah . 
1 m³ galian tanah keras sedalam 1 meter. 
Upah : 
 Pekerja  0,400 Oh @ Rp. 60.000,00 = Rp. 24.000,00 
 Mandor 0,040 Oh @ Rp. 80.000,00 = Rp.   3.200,00 
      Jumlah  = Rp. 27.200,00 
harga satuan pekerjaan 1 m³ galian tanah keras untuk 1 m ³= Rp. 27.200,00 
Anggaran biaya pekerjaan galian := Volume x HSP 
= 120 x 27.200,00= Rp. 3.264.000,00 
Dengan cara yang sama dapat dihitung analisa harga satuan bahan, upah dan harga satuan pekerjaan untuk 
pekerjaan – pekerjaan lainnya seperti pada tabel 4.3 Analisis harga satuan bahan, upah dan harga satuan pekerjaan. 
c. Analisa Metode SNI 2007 
Perhitungan rencana anggaran biaya pekerjaan galian tanah pondasi : 




Pekerjaan tanah . 
1 m³ galian tanah biasa sedalam 1 meter. 
Upah : 
 Pekerja   0,750 Oh @ Rp. 60.000,00 = Rp.   45,000,00 
 Mandor 0,0250 Oh @ Rp. 80.000,00 = Rp.     2.000,00 
       = Rp. 47.000,00  
harga satuan pekerjaan 1 m³ galian tanah keras untuk 1 m ³ 
= Jumlah harga bahan + jumlah harga upah= Rp. 47.000,00 
Anggaran biaya pekerjaan galian : Volume x HSP= 120 x 47.000,00= Rp.5.640.000,00 
Dengan cara yang sama dapat dihitung analisa harga satuan bahan, upah dan harga satuan pekerjaan untuk 
pekerjaan – pekerjaan lainnya. Analisis hargasatuan bahan, upah dan harga satuan pekerjaan. 
Grafik perbandingan Rencana Anggaran Biaya antara analisa BOW, analisa SNI 2002 dan SNI 2007 seperti pada 
gambar berikut ini :  
 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Analisa BOW, SNI 2002 dan SNI 2007 
Dari grafik 4.19 di atas untuk item pekerjaan yang sama maka diketahui adanya perbedaan yang sangat signifikan 
pada masing masing analisa yatu Analisa BOW lebih besar daripada analisa SNI 2002 dan SNI 2007 dengan selisih Rp. 
57.790.526,00  dengan SNI 2002 dan selisih Rp. 34.283.850,00 dengan SNI 2007. Sedangkan pada analisa SNI 2002 
lebih kecil daripada analisa SNI 2007 dengan selisih Rp.23.506.676,00. 
5. Kesimpulan  
Dari hasil analiasa dan pembahasan disimpulan  sebagai berikut:  
1. Analisa  BOW  Rp. 471.280.560,00,  analisa  SNI 2002 Rp.413.490.034 dan SNI 2007 yaitu Rp. 436.996.710.  
2. Perbedaan antara BOW dan SNI 2002 adalah Rp. 57.790.526, antara BOW dan SNI 2002 adalah Rp. 34.283.850, 
antara SNI 2002 dan SNI 2007 adalah Rp.23.506.676 
3. Di dalam menghitung harga satuan pekerjaan sebaiknya dilakukan perhitungan dengan lebih teliti, khususnya 
pemilihan metode perhitungan yang tepat sehingga didapatkan anggaran biaya yang ekonomis serta dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Daftar Pustaka 
Allan Ashworth, 1994, Perencanaan Biaya bangunan, PT. Gramedia Pustaka Umum, Jakarta. 
Analisa Upah dan bahan ( Analisa BOW ) , 2006 Cetakan Kesembilan, PT Bumi Aksara, Jakarta  











BOW SNI 2002 SNI 2007
RAB




Badan Standarisasi Nasional (BSN), 2007,Kumpulan Analisa Biaya Konstruksi Bangunan Gedung dan Perumahan. 
Jakarta. 
Bachtiar ibrahim, 2007, Rencana dan Estimate Real of  Cost, Bumi Aksara,  Jakarta. 
Bambang Suryadi dan Tarnadi, 2005, Studi komparasi harga satuan pekerjaan menggunakan SNI dengan owner estimate 
dari pengembangan perumahan. Jakarta 
Istimawan Dipohusodo, 1996, Manajemen Proyek dan Konstruksi, Jilid 1, Kasanius, Yogyakarta. 
J.A Mukomuko,1987, Dasar Penyusunan Anggaran Biaya  Bangunan Metode BOW, Gaya Media Pratama, Jakarta. 
Ridwan Hermawan, 1999 Perbandingan Analisa Anggaran Biaya Berdasarkan Analisa BOW, Analisa Modern dan Analisa 
Praktis, Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia, P2SDM Sensa. 
Soedrajat Sastraatmadja, 1994, Analisa Anggaran Biaya Pelaksana, Nova, Bandung 
W. Niron John, 1992, Rencana Anggaran Biaya Bangunan, Cetakan Kesembilan, CV.Asona, Jakarta. 
 
